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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, kompensasi, serta sarana 

dan prasarana secara parsial dan secara simultan terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan 

Selayar, serta untuk menganalisis variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

guru. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar yakni sebanyak 47 orang, sehingga 

peneliti menggunakan teknik sensus dalam penentuan jumlah sampel. Instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis regresi linier berganda dengan uji hipotesis melalui uji t dan uji F. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. Kompensasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. 

Sarana dan prasarana secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di 

UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. Sarana dan Prasarana merupakan variabel yang paling dominan 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. Kepemimpinan, 

kompensasi, serta sarana dan prasarana secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kompensasi, Sarana dan Prasarana, Kepuasan Kerja Guru 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the influence of leadership, compensation, and facilities and 

infrastructure partially and simultaneously on teacher job satisfaction at UPT SDN 60 Kepulauan 

Selayar and to analyze the most dominant variables affecting teacher job satisfaction. 

The research approach used in this research is quantitative. The population in this study were all 47 

teachers in the UPT SDN 60 Kepulauan Selayar, so the researchers used census techniques in 

determining the number of samples. The instrument used for data collection using a questionnaire. 

Analysis of the data in this study using multiple linear regression analysis techniques with hypothesis 

testing through t-test and F test. 

This study's results indicate that: Partially leadership has a positive and significant effect on teacher job 

satisfaction at UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. Compensation partially has a positive and significant 

effect on teacher job satisfaction at UPT SDN 60 Selayar Islands. Facilities and infrastructure partially 

positively and significantly affect teacher job satisfaction at UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. Facilities 

and infrastructure are the most dominant variables affecting teacher job satisfaction at UPT SDN 60 

Selayar Islands. Leadership, compensation, and facilities and infrastructure simultaneously positively 

and significantly affect teacher job satisfaction at UPT SDN 60, Selayar Islands. 

 

Keywords: Leadership, Compensation, Facilities and Infrastructure, Teacher Job Satisfaction. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar demi 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna meningkatkan nilai guna pencapaian 

tingkat kehidupan yang semakin maju dan sejahtera. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
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masyarakat suatu negara, maka diyakini kualitas masyarakat negara tersebut semakin 

baik. Disisi lain, di era globalisasi seperti sekarang, kita sangat dituntut kesiapan yang 

lebih matang dalam segala hal yang kaitannya dengan pendidikan. Olehnya itu, 

meningkatkan kualitas pendidikan merupakan salah satu upaya dalam mempersiapkan 

sumber daya manusia yang dibutuhkan sehingga mampu menghadapi perkembangan 

zaman yang jauh lebih kompetetif di masa yang akan dating 

  Salah satu aspek yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja guru 

adalah faktor kepimpinan kepala sekolah. Robbins (2015) menyatakan bahwa 

kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah 

tercapainya suatu tujuan. Kepemimpinan adalah pengaruh antara pribadi yang 

dijalankan dalam situasi tertentu, serta diarahkan melalui proses komunikasi ke arah 

pencapaian satu atau beberapa tujuan tertentu. Dalam hal ini, kepemimpinan itu meliputi 

kemampuan mengambil keputusan seperti kepala sekolah mau menjelaskan kebijakan 

yang diambilnya kepada bawahan. 

Disamping itu, faktor kompensasi juga dipandang sebagai salah satu faktor 

penentu dalam meningkatkan kepuasan kerja guru. Banyak anggapan di masyarakat 

bahwa semakin besar kompensasi maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerjanya. 

Yusuf (2016) menyatakan perhatian organisasi atau perusahaan terhadap pengaturan 

kompensasi secara rasional dan adil sangat diperlukan. Bila karyawan memandang 

pemberian kompensasi tidak memadai, prestasi kerja, motivasi maupun kepuasan kerja 

mereka cenderung akan menurun. Olehnya itu, pemberian kompensasi haruslah adil dan 

sesuai dengan tingkat pekerjaan seorang guru, agar ia bisa lebih bersemangat dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya 

Faktor sarana dan prasarana di sekolah juga perlu menjadi perhatian, 

dikarenakan hal ini akan berdampak pada kepuasan kerja guru. Sarana dan prasarana 

adalah segalah jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai 

alat utama atau pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga dalam rangka 

kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja. Dari pengertian ini, 

jelas memberi arah bahwa sarana dan prasarana adalah merupakan seperangkat alat yang 

digunakan dalam suatu proses kegiatan baik alat tersebut adalah merupakan peralatan 

pembantu maupun peralatan utama, yang keduanya berfungsi untuk mewujudkan tujuan 

yang hendak dicapai dalam pendidikan (Kasmawati, 2012). Dalam hal ini, sarana dan 

prasarana bukan hanya berperan besar terhadap proses pembelajaran bagi siswa saja 

akan tetapi sarana dan prasarana juga akan sangat memberi dampak yang besar terhadap 

keberhasilan guru dalam menyampaikan materi, selain keberhasilan dalam 

menyampaikan materi juga akan mengarah kepada kepuasan kerja guru 

Tugas guru erat kaitannya dengan peningkatan sumber daya manusia melalui sektor 

pendidikan, sehingga pemerintah maupun pihak sekolah harus dapat menciptakan 

kepuasan kerja yang tinggi terhadap guru di sekolah. Guru yang puas terhadap 

pekerjaanya kemungkinan akan berdampak positif terhadap peningkatan mutu 

pendidikan (Atiyah, et al., 2017). Olehnya itu, kepuasan kerja guru perlu menjadi 

perhatian demi keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di sekolah-sekolah agar 

menghasilkan mutu pendidikan yang semakin tinggi. 

Kepuasan kerja bagi guru merupakan hal yang sangat penting karena 

menyangkut masalah hasil kerja. Kepuasan kerja diperoleh melalui hal-hal seperti 

kebutuhan fisik yang terpuaskan di luar pekerjaan, kebutuhan sosial terpuaskan 

melalui hubungan pribadi di sekitar pekerjaaan, sedangkan kebutuhan egosentrik 

terpuaskan melalui pekerjaan. Kepuasan dalam bekerja merupakan aspek penting bagi 
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guru, karena apabila seorang guru telah memiliki rasa kepuasan kerja yang baik maka 

guru akan lebih giat dalam menjalankan tugas-tugasnya dan dapat bekerja lebih 

profesional, sehingga akan bermuara pada peningkatan mutu pendidikan 

(Hulmawiyah, et al., 2018) 

Kepuasan kerja merupakan presepsi yang di rasakan individu terhadap pekerjaan 

yang dilakukan mereka. Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat 

individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan 

sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan yang 

dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka makin tinggi kepuasannya terhadap 

kegiatan tersebut. Tinggi rendahnya kepuasan kerja tersebut dapat memberikan dampak 

yang tidak sama. Hal itu sangat tergantung pada sikap mental individu yang bersangkutan 

sebagaimana Roe dan Byars dalam Priansa (2016) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

yang tinggi akan mendorong terwujudnya tujuan organisasi secara efektif. 

Penelitian ini dilakukan di UPT SDN 60 Kabupaten Kepulauan Selayar, yang 

dimana menarik untuk melihat lebih jauh persoalan kepuasan kerja guru. Fenomena yang 

peneliti temukan bahwasanya ada gambaran terkait masih rendahnya kepuasan kerja guru 

yang ada di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. Hal ini diduga disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya kepemimpinan, kompensasi, serta sarana dan prasarana yang dianggap 

belum cukup mampu membuat guru merasakan kepuasan yang tinggi atas pekerjaannya.  

Dugaan ini diperkuat oleh hasil dari kajian empirik atas penelitian terdahulu yang 

dimana kepemimpinan yang baik akan dapat meningkatkan kepuasan kerja, namun jika 

kepimpinan kurang baik hal ini justru akan menurunkan tingkat kepuasan kerja (Fauzi, 

2017; Hulmawiyah, et al., 2018; Damanik, 2020; Suyusman, 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat digambarkan kerangka konsep 

penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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HIPOTESIS PENELITIAN 

Sejalan dengan kajian pada kerangka konsep dalam penelitian ini, 

disamping itu mengacu pada rumusan masalah serta tujuan penelitian, maka 

dapat diuraikan hipotesis dalam penelitian ini yang merupakan dugaan sementara 

atas hubungan antar variabel yang diteliti, yaitu: 

1. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. 

2. Kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. 

3. Sarana dan prasarana secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. 

4. Sarana dan Prasarana merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. 

5. Kepemimpinan, kompensasi, serta sarana dan prasarana secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan 

Selayar. 

 

METODE PENELITIAN 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif 

yaitu penelitian dimana peneliti hanya mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, 

tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis serta penelaahan kepada satu kasus yang 

dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail dan komprehensif. 

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda dengan uji hipotesis melalui uji t dan uji F. Analisis kebermaknaan dalam 

penelitian ini digunakan melalui uji koefisien determinasi (R square) menggunakan IBM 

SPSS Statistics for Windowsversi 25 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

pada penelitian ini menggunakan distribusi pada grafik P-P plot. Disamping itu, dalam 

uji normalitas juga dapat dilihat berdasarkan uji statistik dengan non parametric 

Kolmogorov-Smirnov, dimana jika nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov > 

0,05 maka diasumsikan normalitas terpenuh. Berikut ini hasil uji normalitas 

menggunakan grafik P-P Plot serta uji statistik dengan non parametric Kolmogorov-

Smirnov menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas 

 
 

 

Berdasarkan Gambar 5.1, dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal pada grafik histogram, hal ini menunjukkan 

bahwa pola distribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan grafik P-P plot, 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Data Primer diolah, 2021 

Disamping melihat grafik p-p plot, pengujian normalitas juga dilakukan melalui 

uji statistik non-parametrik pada Tabel 5.14, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,145 yang lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa asumsi normalits terpenuhi. 

 

 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas ditunjukkan dengan adanya ketidaksamaan varian 

nilai residual antara variabel-variabel bebas melalui perhitungan uji koefisien korewlasi 

Rank Spearman yang mengkorelasikan antara nilai absolute residual dengan setiap 
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variabel bebas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2018). Hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan data hasil uji heteroskedastisitas, menunjukkan nilai signifikansi 

variabel kepemimpinan kepala sekolah 0,354, kompensasi 0,201, serta sarana dan 

prasarana 0,393, yang hasil tersebut jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 

bebas yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabele nila ABS_RES. Olehnya 

itu, dapat diartikan bahwa model dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas berguna untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Cara mengetahui ada tidaknya penyimpangan 

uji multikolinieritas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF masing-masing 

variabel independen, jika nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF <10, maka data bebas dari 

gejala multikolinieritas. Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Data Primer diolah, 2021 
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Melihat hasil pada tabel 5.16, hasil perhitungan nilai Tolerance tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10 dengan nilai Tolerance 

masing-masing variabel independen pada variabel kepemimpinan kepala sekolah sebesar 

0,161, kompensasi sebesar 0,517, serta sarana dan prasarana sebesar 0,183. Sementara itu 

hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal serupa 

yaitu tidak adanya nilai VIF dari variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 

10 dengan nilai VIF masing-masing variabel independen pada variabel kepemimpinan 

kepala sekolah sebesar 6,213, kompensasi sebesar 1,936, serta sarana dan prasarana 

sebesar 5,456. Merujuk hasil perhitungan nilai Tolerance dan VIF dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi dalam 

penelitian ini. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner yang dilakukan terhadap guru pada UPT 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 60 Kepulauan Selayar, sebagaimana ditampilkan pada 

uraian sebelumnya. Kemudian dilakukan penganalisaan menggunakan program SPSS 

untuk analisis regresi berganda, maka diperoleh hasil sebagaimana terlihat pada Tabel 

5.17 berikut ini: 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.211 1.436  .843 .404 

Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (X1) .365 .124 .370 2.938 .005 

Kompensasi (X2) .315 .132 .167 2.381 .022 

Sarana & Prasarana (X3) .821 .205 .472 4.004 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Guru (Y)    

Sumber : Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, maka dapat dibuat persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut :  

Y = 1,211 + 0,365X1 + 0,315X2 + 0,821X3  

Keterangan: 

Y = Kepuasan kerja guru 

X1 = Kepemimpinan kepala sekolah 

X2 = Kompensasi 

X3 = Sarana dan Prasarana 

Mengacu pada persamaan regresi yang dihasilkan dari analisis regresi linier 

berganda, maka dapat diinterpretasikan persamaan tersebut sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 1,211, dimana ini memberikan makna jika variabel 

independen yang terdiri atas kepemimpinan kepala sekolah (X1), kompensasi 

(X2), serta sarana dan prasarana (X3), seluruhnya diasumsikan bernilai nol atau 

konstan, maka kepuasan kerja guru pada UPT Sekolah Dasar Negeri (SDN) 60 

Kepulauan Selayar akan meningkat sebesar 1,211 point.   
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2. Nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) sebesar 0,365, 

dimana ini memberikan makna jika variabel kepemimpinan kepala sekolah 

meningkat satu point, maka kepuasan kerja guru pada UPT Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) 60 Kepulauan Selayar juga akan meningkat sebesar 0,365 point. 

3. Nilai koefisien regresi variabel kompensasi (X2) sebesar 0,315, dimana ini 

memberikan makna jika variabel kompensasi meningkat satu point, maka 

kepuasan kerja guru pada UPT Sekolah Dasar Negeri (SDN) 60 Kepulauan 

Selayar juga akan meningkat sebesar 0,315 point. 

4. Nilai koefisien regresi variabel sarana dan prasarana (X3) sebesar 0,821, dimana 

ini memberikan makna jika variabel sarana dan prasarana meningkat satu point, 

maka kepuasan kerja guru pada UPT Sekolah Dasar Negeri (SDN) 60 Kepulauan 

Selayar juga akan meningkat sebesar 0,821 point. 

 

Uji t (Parsial) 

Uji T digunakan untuk menguji signifikan koefisien regresi linear berganda secara 

parsial. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan 

ttabel // 

Jika nilai thitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jika nilai thitung < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Mengacu pada hasil analisis regresi linier berganda, maka terangkum hasil 

pengujian hipotesis secara parsial dengan uji t sebagai berikut: 

 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis dengan Uji t (Uji Parsial) 
Variabel Koefisien Regresi thitung Sig. 

Kepemimpinan Kepala Sekolah → Kepuasan 

Kerja Guru 
0,365 2,938 0,005 

Kompensasi → Kepuasan Kerja Guru 0,315 2,381 0,022 

Sarana dan Prasarana → Kepuasan Kerja Guru 0,821 4,004 0,000 

Sumber : Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 5.18 diperoleh keterangan hasil pengujian hipotesis sebagai 

berikut: 

 

H1 : Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar 

Berdasarkan data dari hasil pengolahan data diketahui bahwa pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0,365 yang bernilai positif sehingga pengaruh antar variabel tersebut 

adalah positif. Kemudian, nilai thitung sebesar 2,938 lebih besar dari ttabel sebesar 2,017 dan 

Sig. sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan. Dengan 

demikian, menunjukkan hasil yang memenuhi syarat yaitu koefisien jalur bernilai positif 

serta thitung (2,938) > ttabel (2,017) atau nilai Sig. (0,005) < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis pertama pada penelitian ini dapat diterima, yakni 

“Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar”. 

 

H2 : Kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar 

Berdasarkan data dari hasil pengolahan data diketahui bahwa pengaruh 

kompensasi terhadap kepuasan kerja guru memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,315 
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yang bernilai positif sehingga pengaruh antar variabel tersebut adalah positif. Kemudian, 

nilai thitung sebesar 2,381 lebih besar dari ttabel sebesar 2,017 dan Sig. sebesar 0,022 lebih 

kecil dari 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan. Dengan demikian, 

menunjukkan hasil yang memenuhi syarat yaitu koefisien jalur bernilai positif serta thitung 

(2,381) > ttabel (2,017) atau nilai Sig. (0,022) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis kedua pada penelitian ini dapat diterima, yakni Kompensasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 

Kepulauan Selayar. 

 

H3 : Sarana dan prasarana secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar 

Berdasarkan data dari hasil pengolahan data diketahui bahwa pengaruh sarana dan 

prasarana terhadap kepuasan kerja guru memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,821 

yang bernilai positif sehingga pengaruh antar variabel tersebut adalah positif. Kemudian, 

nilai thitung sebesar 4,004 lebih besar dari ttabel sebesar 2,017 dan Sig. sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan. Dengan demikian, 

menunjukkan hasil yang memenuhi syarat yaitu koefisien jalur bernilai positif serta thitung 

(4,004) > ttabel (2,017) atau nilai Sig. (0,000) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis ketiga pada penelitian ini dapat diterima, yakni Sarana dan prasarana secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 

Kepulauan Selayar. 

 

H4 : Sarana dan Prasarana merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar 

Berdasarkan data dari hasil pengolahan data diketahui bahwa pengaruh sarana dan 

prasarana terhadap kepuasan kerja guru memiliki nilai koefisien regresi paling besar 

0,821; dibandingkan variabel kepemimpinan yakni 0,360; serta variabel kompensasi 

0,315. Kemudian, nilai thitung masing-masing variabel tersebut juga menunjukkan bahwa 

variabel sarana dan prasarana memiliki nilai thitung paling besar dibandingkan variabel 

lainnya. Dengan demikian, menunjukkan hasil yang memenuhi syarat sebagai variabel 

yang paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis keempat pada penelitian ini dapat diterima, yakni Sarana 

dan Prasarana merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. 

 

B. Uji F (Simultan) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji F yang dilakukan dengan bantuan software 

SPSS terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis dengan Uji F (Uji Simultan) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 693.107 3 231.036 116.441 .000a 

Residual 85.318 43 1.984   

Total 778.426 46    

a. Predictors: (Constant), Sarana & Prasarana (X3), Kompensasi (X2), Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (X1) 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Guru (Y)   
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Sumber : Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 5.19 diperoleh keterangan hasil pengujian hipotesis secara 

simultan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H5 : Kepemimpinan, kompensasi, serta sarana dan prasarana secara simultan  

         berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN  

         60 Kepulauan Selayar 

 

Berdasarkan data dari hasil pengolahan data diketahui bahwa pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah, kompensasi, serta sarana dan prasarana terhadap kepuasan 

kerja guru memiliki nilai Fhitung sebesar 116,441 lebih besar dari Ftabel sebesar 2,82 dan 

Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan. Dengan 

demikian, menunjukkan hasil yang memenuhi syarat dimana Fhitung (116,441) > Ftabel 

(2,82) atau nilai Sig. (0,000) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis kelima 

pada penelitian ini dapat diterima, yakni Kepemimpinan, kompensasi, serta sarana dan 

prasarana secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. 

 

 

PEMBAHASAN 
   Pengelolaan sekolah harus benar-benar dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang 

mempunyai acceptability, karena keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 

gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan motor penggerak aktivitas yang ada dalam 

mencapai tujuan. Salah satu yang diharapkan ketika kepemimpinan kepala sekolah dianggap 

baik oleh guru adalah akan menghasilkan tingkat kepuasan kerja guru di sekolah. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar ditemukan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Artinya, 

semakin baik kepemimpinan kepala sekolah, maka kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 

Kepulauan Selayar juga akan semakin tinggi 

Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa 

didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat menjadi kepala 

sekolah arus ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti : latar 

belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan integritas (Soetjipto, 2007). 

Robbins (2015) telah menjelaskan bahwa pemberian kompensasi yang dilakukan secara 

efektif akan membantu untuk meningkatkan tidak hanya prestasi kerja, namun juga kepuasan 

kerja. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPT SDN 60 

Kepulauan Selayar ditemukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja guru. Artinya, semakin baik kompensasi yang dirasakan oleh guru, maka 

kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar juga akan semakin tinggi. 

Bagi institusi sekolah, kompensasi merupakan faktor utama dalam kepegawaian. 

Kebijakan kepegawaian banyak berhubungan dengan pertimbangan untuk menentukan 

kompensasi guru. Tingkat besar kecilnya kompensasi guru sangat berkaitan dengan tingkat 

pendidikan, tingkat jabatan dan masa kerja guru. Untuk itu dalam menentukan kompensasi guru 

perlu mendasarkan pada penilaian prestasi, kondite, tingkat pendidikan, jabatan, dan masa kerja 
Sarana dan Prasarana merupakan bagian dari sarana dan prasrana pendidikan, namun 

lebih khususkan pada kegiatan pembelajaran. Menurut Sanjaya (2010) sarana adalah segala 

sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya 

media pembelajaran, alat-alat pembelajaran, perlengkapan sekolah dan lain sebagainya. 

Prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran. Hasil penelitian yang telah dilakukan di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar 

ditemukan bahwa sarana dan prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
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kerja guru. Artinya, semakin baik sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, maka kepuasan 

kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar juga akan semakin tinggi 

Kepuasan dalam bekerja merupakan aspek penting bagi guru, karena apabila seorang 

guru telah memiliki rasa kepuasan kerja yang baik maka guru akan lebih giat dalam menjalankan 

tugas-tugasnya dan dapat bekerja lebih profesional, sehingga akan bermuara pada peningkatan 

mutu pendidikan (Hulmawiyah, et al., 2018). Hasil dari penelitian yang telah dilakukan di UPT 

SDN 60 Kepulauan Selayar ditemukan bahwa kepemimpinan, kompensasi serta sarana dan 

prasarana secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru. 

Artinya, semakin baik kepemimpinan, kompensasi, serta sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah, maka kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar juga akan semakin 

tinggi. 

 Kepuasan dalam bekerja merupakan aspek penting bagi guru, karena 

apabila seorang guru telah memiliki rasa kepuasan kerja yang baik maka guru akan lebih 

giat dalam menjalankan tugas-tugasnya dan dapat bekerja lebih profesional, sehingga 

akan bermuara pada peningkatan mutu pendidikan (Hulmawiyah, et al., 2018). Hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar ditemukan bahwa 

kepemimpinan, kompensasi serta sarana dan prasarana secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Artinya, semakin baik 

kepemimpinan, kompensasi, serta sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, maka 

kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar juga akan semakin tinggi.

  

Penelitian ini juga memberikan temuan dan sekaligus menjawab hipotesis dari 

penelitian ini, dimana sarana dan prasarana merupakan variabel yang paling dominan 

dalam mempengaruhi tingkat kepuasan kerja guru di sekolah. Artinya, jelas ini memberi 

arah bahwa sarana dan prasarana adalah merupakan seperangkat alat yang digunakan 

dalam suatu proses kegiatan baik alat tersebut adalah merupakan peralatan pembantu 

maupun peralatan utama, yang keduanya berfungsi untuk mewujudkan tujuan yang 

hendak dicapai dalam pendidikan (Kasmawati, 2012). Dalam hal ini, sarana dan prasarana 

bukan hanya berperan besar terhadap proses pembelajaran bagi siswa saja akan tetapi 

sarana dan prasarana juga akan sangat memberi dampak yang besar terhadap keberhasilan 

guru dalam menyampaikan materi, selain keberhasilan dalam menyampaikan materi juga 

akan mengarah kepada kepuasan kerja guru.  

Sarana dan prasarana pendidikan berdasarkan hasil penelitian merupakan variabel 

yang paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru. Hal ini mengacu pada 

pentingnya sarana dan prasarana pendidikan dalam menunjang aktivitas pembelajaran di 

sekolah. Menurut Mulyasa (2007) bahwa dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan 

yang memadai ini akan dapat secara langsung maupun tidak langsung akan menunjang 

aktivitas pendidikan di sekolah, misalnya saja proses belajar mengajar menjadi lebih baik 

sehingga hal ini tentu saja akan turut mempengaruhi individu dari guru yang merasa puas 

atas pekerjaan yang dilakukan sebagai guru. 

Meskipun demikian, faktor kepemimpinan dan kompensasi juga perlu untuk tetap 

diperhatikan, karena juga memberikan sumbangsih dalam peningkatan kepuasan kerja 

guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. Dalam hal ini, faktor kepemimpinan, 

kompensasi, serta sarana dan prasarana menjadi faktor penentu dalam rangka 

meningkatkan kepuasan kerja guru di sekolah. Dalam teori yang dikemukakan oleh Roe 

dan Byars dalam Priansa (2016) menyatakan bahwa kepuasan kerja yang tinggi akan 

mendorong terwujudnya tujuan organisasi secara efektif. Sementara tingkat kepuasan 

kerja yang rendah merupakan ancaman yang akan membawa kehancuran atau 

kemunduran bagi organisasi, secara cepat maupun perlahan. Oleh karena itu, penting 
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untuk pihak sekolah untuk dapat menjaga kepuasan kerja guru pada tingkatan yang tinggi 

sehingga dapat membantu dalam peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dan pada 

akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan khususnya di Kepulauan Selayar. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada guru di UPT SDN 60 

Kepulauan Selayar, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru. 

Artinya, semakin baik kepemimpinan kepala sekolah, maka kepuasan kerja guru 

di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar juga akan semakin tinggi. 

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru. 

Artinya, semakin baik kompensasi yang dirasakan oleh guru, maka kepuasan kerja 

guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar juga akan semakin tinggi. 

3. Sarana dan prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

guru. Artinya, semakin baik sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, maka 

kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar juga akan semakin tinggi. 

4. Sarana dan Prasarana merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 Kepulauan Selayar. 

5. Kepemimpinan, kompensasi, serta sarana dan prasarana secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di UPT SDN 60 

Kepulauan Selayar. Artinya, semakin baik kepemimpinan, kompensasi, serta 

sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, maka kepuasan kerja guru di UPT 

SDN 60 Kepulauan Selayar juga akan semakin tinggi. 

 

 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada kepala sekolah SDN 60 Kepulauan Selayar untuk dapat 

meningkatkan kepemimpinan yang selama ini telah diterapkan dikarenakan hal 

ini terbukti dapat mendorong tingkat kepuasan kerja guru. Disamping itu, faktor 

kompensasi serta ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai perlu untuk 

menjadi perhatian untuk pihak sekolah. Terlebih lagi, menurut temuan peneliti, 

bahwa sarana dan prasarana merupakan variabel yang paling dominan dalam 

mempengaruhi kepuasan kerja guru, sehingga diharapkan kiranya dapat untuk 

lebih ditingkatkan. 

2. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan bagi peneliti yang akan datang untuk 

tidak hanya meneliti pada tingkat kepuasan kerja guru, namun implikasi dari 

meningkatknya kepuasan kerja guru dirasa penting untuk diteliti dikemudian hari, 

misalnya terkait pada peningkatan kinerja guru dan prestasi belajar siswa, 

sehingga akan memberikan banyak alternatif bagi sekolah di Kepulauan Selayar 

khususnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  
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